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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. InstrumenPenilaianKeterampilanBerpikirKritis 

Instrumenpenilaianketerampilanberpikirkritisdibuatuntukdapatditer

apkan pada alatpenilaianketerampilanberpikirkritismenggunakan FES. 

Instrumen yang dibuatperlumemilikivariabel-variabel yang 

dapatdijadikan input pada FES. Instrumenpenilaian yang 

dibuatdalampenilaianketerampilanberpikirkritisyaitudenganmenggunaka

nsoalberbasisperformance task (Pratama & Lestari, 2017). Instrumen 

yang dikembangkanmengenaimateripembahasan Dasar-

dasarRangkaianListrik pada matakuliah Dasar Teknik Elektro. Pada 

dasarnyamatakuliah Dasar TenikElektrokhususnya pada materibahasan 

Dasar-dasarRangkaianListrikdapatdiaplikasikan pada konteks dunia 

nyataataukehidupansehari-hari. Instrumen yang 

dikembangkanmenyesuaikandengan model 

untukmengidentifikasiketerlibatandalamberpikirkritisseperti yang 

ditunjukkan pada tabel 3.1 (Perkins & Murphy, 2006). Berikutkisi-

kisiinstrumenpenilaianketerampilanberpikirkritis. 

Tabel 3.1 Kisi-kisiInstrumenPenilaianKeterampilanBerpikirKritis 

Aspek Indikator 

Klarifikasi 

Menyebutkan dan menuliskanhal-hal yang 

diketahuidalamsuatupermasalahan 

Menyebutkan dan menuliskanhal-hal yang 

ditanyakandalamsuatupermasalahan 

Asesmen 
Menggunakaninformasi yang 

relevandalammenyelesaikanmasalah 

Inferensi 
Menjelaskanstrategipenyelesaian 

Membuatkesimpulan yang benar 

Strategi 
Menemukan dan menjelaskanstrategi lain 

dalammenyelesaiakanmasalah 

Setelah instrumenselesaidibuat, selanjutnyadilakukanexpert judgment 

atauvalidisasi oleh dosenpembimbingyaitu, Dr. Ade Gaffar Abdullah, 

M.Si. dan IwanKustiawan, M.T., 

Ph.D..Jikainstrumensudahdinyatakanlayakmakainstumendapatdigunakan 

pada penelitian. 
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3.2. AlatPenilaianKeterampilanBerpikirKritisMenggunakanFuzzy 

Expert System 

P a d a 

pembuatanalatpenilaianketerampilanberpikirkritismenggunakan 

software Matlabversi 2015 yang didalamnyamemilikifuzzy logic toolbox. 

S e l a i n i t u ,  p e m b u a t a n a l a t p e n i l a i a n k e t e r a m p i l a n
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berpikirkritismenggunakanFuzzy Expert System (FES) 

diperlukanpemahamanmengenaiteorifuzzy set (himpunan fuzzy). 

Misalkan𝑈  adalah universe (semesta) objek dan 𝑥  adalah anggota 𝑈 . 

Suatu fuzzy set 𝐴  didalam 𝑈  didefinisikan sebagai suatu fungsi 

keanggotaan 𝜇𝐴(𝑥) , yang  memetakan setiap objek di 𝑈  menjadi 

suatunilaireal dalam interval [0,1]  bias didefinisikan sebagai berikut 

(Abdullah & Hakim, 2013; Suyanto, 2014): 

𝜇𝐴: 𝑈 →  0,1   (1) 

Nilai-nilai 𝜇𝐴(𝑥)  menyatakan derajat keanggotaan 𝑥  di dalam 𝐴 

dinyatakan sebagai berikut(Abdullah & Hakim, 2013) (Suyanto, 2014): 

𝐴 =   𝑥, 𝜇𝐴(𝑥) /𝑥 ∈ 𝑈  (2) 

Penulisantanda"/" menyatakan pasangan atau hubungan sebuah elemen 

dengan elemen laiannya. Konvensiuntukmenghasilkanfuzzy set yang 

dihasilkandarisemesta𝑈 yang diskrit adalah sebagai berikut(Abdullah & 

Hakim, 2013) (Suyanto, 2014): 

𝐴 =  𝜇𝐴(𝑥𝑖)/𝑥𝑖𝑖   (3) 

Sedangkanjika𝑈  adalah kontinu, maka fuzzy set𝐴  dinotasikan sebagai 

berikut (Abdullah & Hakim, 2013) (Suyanto, 2014): 

𝐴 =  𝜇𝐴(𝑥)/𝑥                     (4)

𝑥∈𝑈

 

Pembuatan FES 

untukevaluasiketerampilanberpikirkritissiswamemiliki 3 

tahapanutamasepertigambar3.1 (Suyanto, 2014). 

1. Crisp input : Nilai input yang 

kebenarannyabersifatpastidarihasilevaluasiketerampilanberpikirkritis

siswa. 

2. Fuzzification : Proses mengubahcrisp input menjadifuzzy input yang 

berupanilailinguistikberdasarkanfungsikeanggotaanataumembership 

functions (mf). 

3. Inference  : Proses penalaranmenggunakanfuzzy input 

dan fuzzy rules yang telahdibuatmenghasilkanfuzzy output. 

4. Defuzzification : Proses mengubahfuzzy output menjadicrisp 

value berdasarkanfungsikeanggotaan yang telahdibuat. 

5. Crisp value : Nilai output yang 

sebenarnyabersifatpastiuntukmenunjukkannilaievaluasiketerampilan

berpikirkritissiswa. 
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Gambar 3.1ArsitekturFuzzy Expert System 

Pada FES yang dibuatmenggunkan lima variabellinguistiksebagai 

input dan output yaituSangatBaik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang 

(K) dan SangatKurang (SK). Variabel-variabel yang 

menyatakanketerampilanberpikirkritismenjadi input dengan proses fuzzy 

logic akanmenghasilkannilaiketerampilanberpikirkritissebagai output. 

Diagram blokpenilaianketerampilanberpikirkritissiswamenggunkan FES 

dapatdilihat pada gambar 3.2 (Bouslama et al., 2014; Petrudi et al., 

2013; Yadav, 2011). 

Variabel-variabel 

keterampilan berpikir 

kritis

Fuzzy Logic

Nilai 

keterampilan 

berpikir kritis  
Gambar 3.2 Diagram Blok 

PenilaianKeterampilanBerpikirKritisSiswaMenggunakan FES 

Jenismembership function yang digunakanyaitukurva gaussian, 

karenadengankurvatersebutsemuatitikterdefinisikan dan memilikikurva 

yang halus(Kustiawan & Chi, 2015; Viattchenin, Tati, & Damaratski, 

2013). Pada model FES inimemilikirentangsemestapembicaraan yang 

digunakanmulaidarinolhinggaseratusdenganmembership function yang 

dapatditulisdenganpendekatansebagaiberikut: 

𝐺𝑆𝐾 𝑥; 𝑘, 𝛾  𝑒−10 −𝑥 2   0 ≤ 𝑥 ≤ 100 (5) 
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𝐺𝐾 𝑥; 𝑘, 𝛾  𝑒−10 25−𝑥 2   0 ≤ 𝑥 ≤ 100 (6) 

𝐺𝐶 𝑥; 𝑘, 𝛾  𝑒−10 50−𝑥 2   0 ≤ 𝑥 ≤ 100 (7) 

𝐺𝐵 𝑥; 𝑘, 𝛾  𝑒−10 75−𝑥 2   0 ≤ 𝑥 ≤ 100 (8) 
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𝐺𝑆𝐵 𝑥; 𝑘, 𝛾  𝑒−10 100−𝑥 2   0 ≤ 𝑥 ≤ 100 (9) 

Dimana𝑘  adalah titik pusat kurva dan 𝛾  merupakan lebar kurva dari 

pusat. Dapat dilihat value masing-masingvariabellinguistik pada 

gambar3.3. 

 
Gambar 3.3GaussianMembership Fuction 

Salah satufaktor yang sangatmempengaruhihasil output fuzzy 

yaituaturan-aturan fuzzy yang dibuat. Pada fuzzy expert system 

inimemilikijumlahmaksimalaturan yang dibuat agar 

semuakemungkinankondisidapatdimasukanadalah𝑛𝑥 (Kustiawan & Chi, 

2015), dimana𝑛merupakan variabel linguistic input (SK, K, C, B, SB) 

dan 𝑥  adalahvariabel-variabelketerampilan berpikir kritis. Untuk 

menentukan aturan-aturan tersebut diperlukan interpretasi terhadap input 

variabel linguistik yaitu SK=0; K=1; C=2; B=3; dan SB=4. Nilai rata-

rata  𝑥   input variabellinguistikdijadikansebagaipenentunilai output 

denganketentuansebagaiberikut: 

IF 0 ≤  𝑥   𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 ≤ 0,75 THEN output = SK 

IF 0,75 <  𝑥   𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 ≤ 1,75 THEN output = K 

IF 1,75 <  𝑥   𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 ≤ 2,75 THEN output = C 

IF 2,75 <  𝑥   𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 ≤ 3,75 THEN output = B 

IF 3,75 <  𝑥   𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 ≤ 4 THEN output = SB 

Proses fuzzification, inference (rule base), dan 

defuzzificationakandilakukanmenggunakan software Matlab. Metode 

yang digunakan pada inferenceyaitudenganmetode Mamdani. 

Penggunaanmetode Mamdani dapatmemberikan output yang 

lebihintuitif dan lebihsesuaidenganpolapikirmanusia(Kustiawan & Chi, 

2015; Suyanto, 2014). Defuzzifikasi dan surface viewer merupakan 

output yang dapatdihasilkandari software tersebut. Surface yang 

memilikigradasiwarna yang halusmakamenandakanaturanpenilaian yang 

dibuatsemakinbaik(Abdullah,2013). 
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3.3. InstrumenAngket Terbuka 

Instrumen yang dilakukan pada 

tahapkualitatifyaituangketterbukasebagaipenggantiwawancaradikarenak

eterbatasanwaktu. 

Instrumeninidigunakanuntukmengetahuiresponatautanggapansiswaterha

dapinstrumenpenilaianketerampilanberpikirkritis yang diberikan. 

Pedoman
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angketterbukainibersifatbebas, 

sehinggapenelitidapatmengembangkansesuaidengankebutuhan. Pada 

angetterbukainidapatmemungkinkanpenelitimenemukantemuanbaru. 

Setelah instrumenselesaidibuat, selanjutnyadilakukanexpert judgment 

atauvalidisasi oleh dosenpembimbing. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

Untukdapatmenerapkaninstrumen dan alatpenilaian yang 

telahdisusun dan dibuatdiperlukansampel. Makadariitu, populasi pada 

penelitianiniyaitumahasiswaDepartemen Pendidikan Teknik Elektro, 

Universitas Pendidikan Indonesia tahunangkatan 2018 yang 

mengontrakmatakuliah Dasar Teknik Elektro. Sedangkanuntuksampel 

yang diambil pada penelitianiniyaitumahasiswa program studi Teknik 

Elektro 1 berjumlah 32 orang yang sedangmengontrakmatakuliah Dasar 

Teknik Elektro. 

 

3.5. ProsedurPenelitian 

Prosedur yang digunakan pada 

penelitianinisecaragarisbesardapatdilihat pada flowchart gambar 3.4, 

secaraumumberisiprosedurpenelitianmulaidaritahapstudiliteratur, 

pembuatan dan pengujianinstrumenpenilaian, pembuatan dan 

pengujianalatpenilaianhinggapenyusunanlaporan. 
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Mulai

- Studi literatur

- Identifikasi masalah

- Perumusan dan pembatasan masalah

- Penentuan metode penelitian
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3
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Gambar 3.4Flowchart ProsedurPenelitian 

Penelitianinidimulaidengantahapanmelakukanstudiliteraturdiantara

nyamembaca dan mempelajariberbagaijurnal dan buku yang 

berkaiatandenganpenilaianketerampilanberpikirkritis, fuzy logic, dan 

pengaplikasianfuzzy logic dalampenilaiansiswa. Setelah itu, 

melakukanpembuataninstrumenpenilaianketerampilanberpikirkritisberda

sarkanreferensi yang telahdidapatkan. 

Apabilasudahselesaidalampembuataninstrumen, 

makaselanjutnyadilakukanexpert judgement untukmengetahui valid 

atautidaknya instrument yang telahdibuat. 

Jikamasihterdapatkekuranganakandilakukanrevisihingga instrument 
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penilaiandikatakan valid. Expert judgement dilakukan oleh 

dosenpembimbing. 

Tahapselanjutnyayaitupembuatanalatpenilaianketerampilanberpikir

k r i t i s m e n g g u n a k a n F E S .  S e b a g a i  i n p u t  F E S 

dariketerampilanberpikirkritisyaitumenggunakanvariabel-variabel yang 

mengidentifikasikanketerampilanberpikirkritis yang didapatkandari
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berbagaireferensi. Kemudianvariabel-

variabeltersebutdilakukanpengujiandenganexpert judgement oleh 

dosenpembimbing. Jikavariabelsudahdikatakan valid dapatmelanjutkan 

proses pembuatanalatpenilaian. Setelah selesaidenganlangkah-

langkahpembuatanalat, 

alatdiujikelayakannyadenganmelihatkehalusanperubahanwarnasurface 

yang dihasilkan dan expert judgement oleh dosenpembimbing. 

Setelah instrumen dan 

alatpenilaianketerrampilanberpikirkritisdinyatakanlayak, makainstrumen 

dan alatditerapkan pada mahasiswaDepartemen Pendidikan Teknik 

Elektro yang mengontrakmatakuliah Dasar Teknik Elektro. 

Instrumenpenilaian yang 

dibuatakanmenghasilkannilaidariseriapvariabel-

variabelketerampilanberpikirkritis yang menjadi input FES. Setelah 

variabel input dimasukan pada FES, 

nilaiketerampilanberpikirkritisakanmuncul. 

Selanjutnyadilakukanpenyebaranangketterbukakepadamahasiswatersebu

tgunamengetahuirespon dan tanggapanmahasiswaterhadapinstrumen 

yang diberikan. 

Bahkandapatmemungkinkanmenemukantemuanbarudariangket yang 

disebarkan. 

Penyajian dan 

analisishasildiperolehdarinilaiketerampilanberpikirkritissiswa dan 

angketterbuka. Analisistersebutdisajikandalambentukangka, tabel, 

gambar, dan deskripsi; reduksi data. 

Rekomendasidibuatuntukmemberikanrekomendasimengenaihal-

halapasaja yang sebaiknyadilakukanterhadappenelitianini dan 

penelitianselanjutnya agar hasilnyadapatjauhlebihbaik. Kesimpulan 

dibuatuntukmengungkapkanhasilpenelitianinisecararingkas. 

Jikasemuaprosedurpenelitianselesai, 

langkahterakhiryaitupenyusunanlaporansebagaibuktipertanggungjawaba

npenelitianskripsi. 


